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Pengaruh Disiplin Kerja dan Tingkat Pendidikan terhadap Kinerja
Karyawan pada Perusahaan Swasta di Bulukumba
The Effect of Labor Discipline and Level of Education on The




Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja dan tingkat
pendidikan terhadap kinerja karyawan pada perusahaan swasta di Bulukumba.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari
kuesioner. Sampel penelitian ini adalah karyawan pada PT Lonsum Bulukumba
dan PT Panca Usaha Palopo Plywood Bulukumba sebanyak 140 responden
yang diperoleh dengan menggunakan rumus Slovin. Metode pengumpulan data
yang digunakan adalah dengan menyebar kuesioner yang kemudian diolah
menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel disiplin kerja dan tingkat pendidikan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Kata kunci : Disiplin kerja, tingkat pendidikan, kinerja karyawan
This study aimed to analyze the effect of work discipline and education level on
employee’s productivity in private companies in Bulukumba. The data used in this
study are primary data obtained from questionnaires. The sample was employees
at PT Lonsum Bulukumba and employees at PT Panca Usaha Palopo Plywood
Bulukumba total of 140 respondents were obtained by using Slovin’s formula.
The data collection method used is to spread out a questionnaire which is then
processed using multiple linear regression analysis. The results showed that the
variable work discipline and education level have positive effect and significant on
employee’s productivity.
Keywords : Labor discipline, level of education, performance of employees
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Manusia merupakan elemen utama dalam upaya perusahaan
mencapai tujuannya. Setiap perusahaan pasti berupaya untuk
mendapatkan sumber daya manusia yang baik. Oleh karena itu,
pengelolaan sumber daya manusia dalam perusahaan menjadi hal yang
sangat penting, karena manusia memiliki karateristik yang berbeda
dengan sumber daya yang lainnya. Manusia mempunyai pikiran,
perasaan, rasa malas, dan tidak dapat diatur seperti mesin. Jadi, untuk
mengatasi masalah yang seperti itu maka diperlukan disiplin kerja yang
tinggi.
Disiplin kerja adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk melatih
diri dalam melaksanakan kegiatan dengan baik dan benar. Tohardi (2002
: 393) mengemukakan bahwa disiplin kerja adalah perilaku seseorang
yang sesuai dengan peraturan prosedur kerja yang ada.
Sondang (2002 : 284) mengemukakan bahwa disiplin adalah suatu
bentuk peraturan pelatihan yang berusaha memperbaiki dan membentuk
pengatahuan, sikap dan perilaku karyawan sehingga para karyawan
tersebut secara sukarela berusaha bekerja secara teratur dengan para
karyawan yang lain serta meningkatkan prestasi kerjanya.
Disiplin juga dapat didefinisikan sebagai tindakan atau perilaku
yang merupakan bagian dari otoritas dalam suatu organisasi (biasanya
8manajemen ) yang bertujuan untuk menahan semua karyawan dari
perilaku yang mengancam untuk mengganggu fungsi organisasi. Tujuan
utama dari tindakan disipliner adalah untuk memotivasi karyawan untuk
memenuhi standar kinerja perusahaan. Kegagalan dalam melakukan
seperti yang diharapkan bisa langsung berhubungan dengan tugas yang
dilakukan oleh karyawan atau aturan dan peraturan yang menentukan
perilaku yang tepat di tempat kerja . Tujuan kedua dari disiplin adalah
untuk menciptakan atau mempertahankan kepercayaan dan saling
menghormati antara atasan dan bawahan. Kedisplinan yang kurang dapat
menciptakan masalah seperti moral yang rendah dan kebencian antara
atasan dan bawahan.
Tinggi rendahnya kinerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai
faktor, diantaranya adalah faktor disiplin kerja (Carrel, Elbert, Hatfield,
1995 : 702) dimana tujuan utama dari disiplin kerja merupakan dorongan
kepada karyawan untuk mematuhi dan mengikuti ketentuan kinerja
organisasi yang telah ditetapkan. Namun kondisi karyawan sekarang
masih ada yang belum mematuhi aturan yang dibuat oleh perusahaan,
masih saja ada karyawan yang sering bermasalah dengan jam kerja.
Maka dari itu, seharusnya ada sanksi yang lebih lagi yang harus diberikan
untuk penciptaan disiplin kerja tersebut. Di pemerintahan yang tepat,
disiplin tidak hanya akan meningkatkan perilaku karyawan tetapi juga
akan meminimalkan masalah disiplin di masa depan melalui hubungan
positif antara atasan dan bawahan.
Faktor lainnya yang mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja
9karyawan adalah tingkat pendidikan. Pendidikan itu sendiri menurut
Sastrohadiwiryo (2003 : 228) adalah segala sesuatu untuk membina
kepribadian dan mengembangkan kemampuan manusia, jasmaniah,
dan rohaniah yang berlangsung seumur hidup, baik dalam maupun di
luar sekolah, untuk pembangunan persatuan dan masyarakat adil dan
makmur. Dari data BPS tahun 2013 menunjukkan ada 121,19 juta
angkatan kerja di bulan februari, kemudian di bulan agustus menurun
menjadi 118,19 juta angkatan kerja. Hal tersebut menunjukkan masih
perlunya dilakukan usaha untuk meningkatkan pendidikan di negara ini.
Dengan penempatan yang sesuai dengan tingkat pendidikan
karyawan, maka karyawan akan mendapatkan rasa senang dan
semangat yang tinggi dalam bekerja sehingga akan meningkatkan
kinerja perusahaan. Para karyawan akan memberikan kinerja yang
tinggi karena mereka merasa ada pada tempat yang tepat.
Berdasarkan  uraian  tersebut  di  atas,  maka  penulis  menentukan
obyek penelitian  pada  PT Lonsum Bulukumba dan PT Panca Usaha
Palopo Plywood. PT Lonsum Bulukumba merupakan perkebunan dan
pengolahan karet yang terletak di Desa Tamatto, Kecamatan Ujung Loe,
Kabupaten Bulukumba. Jumlah karyawan pada perusahaan ini mencapai
900 orang lebih yang terbagi menjadi tenaga kerja langsung dan tenaga
kerja tidak langsung. Sedangkan PT Panca Usaha Palopo Plywood
Bulukumba merupakan perusahaan yang bergerak di bidang usaha kayu
lapis. Perusahaan ini terletak di Kelurahan Jalanjang, Kecamatan
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Gantarang, Jalan poros Makassar-Sinjai yang mempunyai lebih dari 100
karyawan. Untuk melakukan produksi secara efektif, maka kedua
perusahaan tersebut harus mempunyai sumber daya alam yang selalu
disiplin waktu dan peraturan serta dengan penempatan karyawan yang
tepat. Maka dari itu, penulis berkeinginan melakukan penelitian yang
berjudul “PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN TINGKAT PENDIDIKAN
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PERUSAHAAN SWASTA DI
BULUKUMBA”, dengan memilih perusahaan swasta yang ingin dijadikan
objek penelitian yaitu PT Lonsum Bulukumba dan PT Panca Usaha
Palopo Plywood Bulukumba
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut :
a. Apakah disiplin kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja
karyawan?
b. Apakah tingkat pendidikan mempunyai pengaruh terhadap kinerja
karyawan ?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan.
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b. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja
karyawan.
1.4 Kegunaan Penelitian
a. Sebagai bahan masukan yang bermanfaat kepada perusahaan dalam
menegakkan disiplin dan menyesuaikan karyawan pada tingkat
pendidikannya guna meningkatkan kinerja karyawan.
b. Sebagai bahan referensi untuk peneliti lain yang akan melakukan
penelitian tentang objek yang sama di masa yang akan datang.
1.5 Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan dalam melihat dan memahami apa yang akan
dibahas dalam skripsi ini, maka penulis menguraikan dalam enam bab
yang terdiri dari beberapa sub bab yang dapat diuraikan sebagai berikut :
Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
sistematika penulisan.
Bab kedua merupakan tinjauan pustaka meliputi pengertian
manajemen sumber daya manusia, pengertian disiplin kerja, arti penting
disiplin kerja, jenis-jenis disiplin kerja, indikator disiplin kerja, faktor-faktor
yang mempengaruhi disiplin kerja, pengertian tingkat pendidikan, fungsi
pendidikan, pengertian kinerja dan penilaian kinerja, tujuan penilaian
kinerja, kerangka pikir, dan hipotesis.
Bab ketiga merupakan metode penelitian yang meliputi daerah
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penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, populasi
dan sampel, pengukuran instrumen penelitian, metode analisis, dan
definisi operasional variabel.
Bab keempat merupakan gambaran umum perusahaan, yang
meliputi sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi perusahaan,.
Bab ini juga berisi analisis dan pembahasan yang meliputi analisis
karakteristik responden, deskripsi variabel penelitian, analisis pengaruh
disiplin kerja terhadap kinerja kerja karyawan.
Bab kelima merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan
saran- saran dari penulis.
6BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen sumber daya manusia dapat didefinisikan sebagai
pendekatan stratejik dan koheren untuk mengelola aset paling berharga
milik organisasi, orang-orang yang bekerja dalam organisasi, baik secara
individu maupun kolektif, dan memberikan sumbangan untuk mencapai
sasaran organisasi (Amstrong, dalam Triton, 2010 : 17). Umar (dalam
Triton, 2010 : 17) mendefinisikan Manajemen Sumber Daya Manusia
(MSDM) sebagai bagian dari manajemen keorganisasian yang
memfokuskan diri pada unsur Sumber Daya Manusia.
Amstrong (dalam Triton, 2010 : 19) menyebutkan bahwa terminologi
MSDM, terlepas apakah suka ataupun tidak suka, telah dicatat dalam kosa
kata manajemen sebagai pengganti untuk “manajemen personalia”.
Beberapa definisi manajemen personalia menurut para ahli :
a. Menurut John Soeprihanto :
Manajemen personalia adalah seni dan ilmu perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan terhadap fungsi-
funsi pengadaan, penarikan, pengembangan dan pemberian
kompensasi, pengintegrasian, dan pemeliharaan tenaga kerja
dengan maksud membantu ke arah tercapainya tujuan organisasi
perusahaan atau individu dari pekerja dan masyarakat.
7b. Menurut Flippo :
Manajemen personalia adalah perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan dari pengadaan, pengembangan,
pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan dan pemutusan
hubungan kerja karyawan dengan maksud mencapai tujuan individu
karyawa, perusahaan, organisasi, atau masyarakat
Berdasarkan pengertian di atas, jelas bahwa manajemen sumber
daya manusia berkaitan dengan pengelolaan organisasional baik secara
individu maupun kolektif terhadap manusia untuk mencapai tujuan
organisasi.
2.2 Disiplin Kerja
2.2.1 Pengertian Disiplin Kerja
Di dalam kehidupan sehari-hari, dimanapun kita berada selalu
dibutuhkan peraturan-peraaturan dan ketentuan-ketentuan yang akan
mengatur dan membatasi setiap kegiatan dan perilakunya. Namun,
peraturan-peraturan tersebut  akan berarti jika disertai dengan sanksi bagi
pelangggarnya.
Karyawan harusnya mengerti bahwa dengan adanya sikap disiplin
kerja yang baik akan menghasilkan keuntungan bagi perusahaan maupun
bagi diri mereka sendiri. Oleh karena itu, diperlukan kesadaran para
karyawan untuk mematuhi aturan perusahaan yang berlaku.
Menurut Terry (dalam Tohardi, 2002) dalam Edy. Sutrisno
(2010:87), disiplin merupakan alat penggerak karyawan. Agar tiap
pekerjaan dapat berjalan dengan lancar, maka harus diusahakan agar ada
8disiplin yang baik. Terry kurang setuju jika disiplin hanya dihubungkan
dengan hal-hal yang kurang menyenangkan (hukuman), karena
sebenarnya hukuman merupakan alat paling akhir untuk menegakkan
disiplin.
Sedangkan menurut Singodimejo (dalam Sutrisno, 2009:86),
mengatakan disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang
untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku
disekitarnya. Disiplin karyawan yang baik akan mempercepat tujuan
perusahaan, sedangkan disiplin yang merosot akan menjadi penghalang
dan memperlambat pencapai tujuan perusahaan.
Dari pendapat di atas, dapat dirumuskan bahwa disiplin adalah
sikap hormat yang ada dalam diri karyawan terhadap peraturan
perusahaan sehingga ia dapat menyesuaikan diri terhadap peraturan
tersebut.
2.2.2 Arti Penting Disiplin Kerja
Keteraturan adalah ciri utama organisasi dan untuk menjaga
keteraturan tersebut diperlukan kedisiplinan. Tujuan utama disiplin adalah
meningkatkan efisiensi semaksimal mungkin dengan mencegah adanya
waktu dan energi yang terbuang percuma. Selain itu, disiplin juga
mengatasi kesalahan dan keteledoran yang disebabkan oleh ketidak hati-
hatian dan keterlambatan. Disiplin juga mengatasi perbedaan pendapat
antar karyawan dan mencegah ketidaktaatan yang disebabkan oleh salah
pengertian.
9Tujuan disiplin kerja secara umum Menurut Sastrohadiwiryo
(2003:292), adalah untuk pembinaan disiplin kerja, demi kelangsungan
perusahaan sesuai dengan motif perusahaan.
Secara khusus tujuan disiplin kerja, antara lain:
1. Agar para tenaga kerja menepati segala peraturan dan kebijakan
ketenagakerjaan maupun peraturan dan kebijakan perusahaan
yang berlaku, baik tertulis maupun tidak tertulis, serta
melaksanakan perintah manajemen.
2. Dapat melaksanakan pekerjaan dengan sebaik-baiknya serta
mampu memberikan pelayanan yang maksimum kepada pihak
tertentu yang berkepentingan dengan perusahaan sesuai dengan
bidang pekerjaan yang diberikan kepadanya.
3. Dapat menggunakan dan memelihara sarana dan prasarana,
barang dan jasa perusahaan dengan sebaik-baiknya.
4. Dapat bertindak dan berperilaku sesuai dengan norma-norma
yang berlaku pada perusahaan.
5. Tenaga kerja mampu menghasilkan produktivitas yang tinggi
sesuai dengan harapan perusahaan, baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang.
2.2.3 Jenis-Jenis Disiplin
Jenis-jenis disiplin dalam organisasi, yaitu :
Pendisiplin preventif merupakan tindakan yang dilakukan untuk
mendorong karyawan menaati standar dan peraturan sehingga tidak
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terjadi pelanggaran dan bersifat mencegah tanpa ada yang memaksakan
yang pada akhirnya akan menciptakan disiplin diri.
Untuk mencapai tujuan ini, beberapa metode yang perlu dilakukan
adalah:
1. karyawan mengetahui serta memahami standar.
2. Standar harus jelas.
3. Melibatkan karyawan dalam menyusun standar.
4. Standar atau aturan dinyatakan secara positif.
5. Menyatakan bahwa standar dan aturan yang dibuat untuk kebaikan
bersama.
Meskipun aturan dan standar sudah diketahui, tidak tertutup
kemungkinan adanya pelanggaran. Oleh karena itu, perlu dilakukan
tindakan dalam bentuk pendisplinan korektif, yaitu tindakan yang
dilakukan untuk mencegah supaya tidak terulang kembali sehingga tidak
terjadi pelanggaran pada hari-hari berikutnya, yang bertujuan :
1. Memperbaiki perilaku yang melanggar aturan,
2. Mencegah orang lain melakukan tindakan serupa, dan
3. Mempertahankan standar kelompok secara konsisten dan efektif
Agar semua tujuan dari pendisiplinan di atas tercapai, maka perlu
berbagai langkah yang bersifat pendisiplinan, mulai dari yang paling
ringan hingga ke yang paling berat, yaitu :
1. Peringatan lisan oleh penyelia,
2. Pernyataan tertulis ketidakpuasan oleh atasan langsung,
3. Penundaan kenaikan gaji berkala,
4. Penundaan kenaikan pangkat,
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5. Pembebasan dari jabatan,
6. Pemberhentian sementara,
7. Pemberhentian atas permintaan sendiri,
8. Pemberhentian dengan hormat tidak atas permintaan sendiri,
9. Pemberhentian tidak dengan hormat.
Apabila langkah-langkah di atas telah dilakukan dengan tepat,
maka diharapkan dapat mendorong kinerja karyawan.
2.2.4 Indikator Disiplin Kerja
Menurut H. Malayu Hasibuan (2007:194) pada dasarnya banyak
indikator yang memengaruhi tingkat kedisiplinan seorang karyawan, di
antaranya :
a. Tujuan dan kemampuan
Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal
serta cukup menantang bagi kemampuan karyawan. Hal ini berarti
bahwa tujuan (pekerjaan) yang dibebankan kepada seseorang
karyawan harus sesuai dengan kemampuan karyawan
bersangkutan. Tetapi jika pekerjaan itu di luar kemampuannya atau
pekerjaannya itu jauh dibawah kemampuannya, maka kesungguhan
dan kedisiplinan karyawan akan rendah. Di sini letak pentingnya
asas the right man in the right place and the right man in the right job
b. Teladan pimpinan
Dalam menentukan disiplin kerja karyawan maka pimpinan dijadikan
teladan dan panutan oleh para bawahannya. Pimpinan harus
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memberi contoh yang baik, berdisiplin baik, jujur, adil, serta sesuai
kata dengan perbuatan. Pimpinan jangan mengharapkan kedisiplinan
bawahannya baik, jika dia sendiri kurang berdisiplin. Pimpinan harus
menyadari bahwa perilakunya akan dicontoh dan diteladani oleh para
bawahannya. Hal inilah yang mengharuskan agar pimpinan
mempunyai kedisiplinan yang baik, supaya para bawahan pun
berdisiplin baik.
c. Balas jasa
Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut memengaruhi kedisplinan
karyawan, karena akan memberikan kepuasan dan kecintaan
karyawan terhadap perusahaan/pekerjaannya. Perusahaan harus
memberikan balas jasa yang sesuai. Kedisiplinan karyawan tidak
mungkin baik apabila balas jasa yang mereka terima kurang
memuaskan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuannya beserta
keluarganya. Karyawan sulit untuk berdisiplin baik jika selama
kebutuhankebutuhan primernya tidak terpenuhi dengan baik.
d. Keadilan
Keadilan mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan, karena ego
dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta
diperlakukan sama dengan manusia lainnya. Apabila keadilan yang
dijadikan dasar kebijaksanaan dalam pemberian balas jasa
(pengakuan) atau hukuman, akan merangsang terciptanya
kedisiplinan karyawan yang baik. Pimpinan atau manajer yang cakap
dalam kepemimpinannya selalu bersikap adil terhadap semua
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bawahannya, karena dia menyadari bahwa dengan keadilan yang
baik akan menciptakan kedisplinan yang baik pula
e. Pengawasan melekat
Pengawasan melekat harus dijadikan suatu tindakan yang nyata
dalam mewujudkan kedisplinan karyawan perusahaan, karena
dengan pengawasan ini, berarti atasan harus aktif dan langsung
mengawasi perilaku, moral, sikap, gairah kerja, dan prestasi
bawahan. Hal ini berarti atasan harus selalu ada/hadir di tempat
kerjanya, supaya dia dapat mengawasi dan memberikan petunjuk,
jika ada bawahannya yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan
pekerjaannya.
f. Sanksi hukuman
Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan
karyawan. Karena dengan adanya sanksi hukuman yang semakin
berat, karyawan akan semakin takut melanggar peraturan-peraturan
perusahaan, sikap dan perilaku yang indisipliner karyawan akan
berkurang. Berat ringannya Sanksi hukuman yang akan diterapkan
ikut memengaruhi baik buruknya kedisiplinan karyawan. Sanksi
hukuman harus ditetapkan berdasarkan pertimbangan logis, masuk
akal dan diinformasikan secara jelas kepada semua karyawan.
g. Ketegasan
Pemimpin harus berani tegas bertindak untuk menghukum setiap
karyawan yang indispliner sesuai dengan sanksi hukuman yang telah
ditetapkan. Pimpinan yang berani bertindak tegas menerapkan
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hukuman bagi karyawan indisipliner akan disegani dan diakui
kepemimpinanya. Tetapi bila seorang pimpinan kurang tegas atau
tidak menghukum karyawan yang indisipliner, maka sulit baginya
untuk memelihara kedisiplinan bawahannya, bahkan sikap indispliner
karyawan tersebut akan semakin meningkat.
h. Hubungan kemanusiaan
Hubungan kemanusiaan yang harmonis di antara sesama karyawan
ikut menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu perusahaan.
Hubungan-hubungan itu baik bersifat vertical maupun horizontal
yang hendaknya horizontal. Pimpinan atau manajer harus berusaha
menciptakan suasana hubungan kemanusiaan yang serasi serta
mengikat, vertical maupun horizontal. Jika tercipta hubungan
manusia yang serasi, maka terwujud lingkungan dan suasana kerja
yang nyaman. Hal ini akan memotivasi kedisiplinan yang baik pada
perusahaan.
2.2.5 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Disiplin Kerja
Menurut Singodimedjo (dalam Sutrisno, 2009:89), faktor yang
memengaruhi disiplin kerja adalah :
a. Besar kecilnya pemberian kompensasi.
Besar kecilnya kompensasi dapat memengaruhi kedisiplinan karyawan.
Para karyawan akan mematuhi segala peraturan perusahaan apabila ia
merasa mendapatkan imbalan yang sesuai dengan kontribusi yang
telah diberikan kepada perusahaan.
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b. Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan
Peranan keteladanan pimpinan sangat memengaruhi disiplin dalam
perusahaan, karena pemimpin adalah panutan pertama bagi para
karyawannya. Oleh karena itu, pemimpin harus memperlihatkan
tegaknya disiplin dalam perusahaan agar dapat diikuti oleh para
karyawan.
c. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan
Pendisiplinan tidak akan terlaksana apabila di dalam perusahaan tidak
ada aturan tertulis yang pasti untuk dapat dijadikan sebagai pegangan
umum. Disiplin tidak akan bisa berjalan apabila peraturan tersebut
hanya berdasar pada instruksi lisan yang dapat berubah sesuai kondisi.
Oleh karena itu, harus ada peraturan tertulis yang telah disepakati
bersama sehingga para karyawan mendapatkan kepastian bahwa
siapapun yang melanggar dapat dikenakan sanksi.
d. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan
Pemimpin selalu diharapkan mempunyai keberanian untuk mengambil
tindakan sesuai dengan aturan yang telah disepakati terhadap
karyawan yang melanggar tanpa pandang bulu. Dengan sikap
pemimpin yang seperti itu, maka karyawan akan merasa terlindungi dan
mereka tidak akan berbuat yang sperti itu lagi.
e. Ada tidaknya pengawasan pimpinan
Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan perlu ada
pengawasan, yang akan mengarahkan para karyawan agar dapat
melaksanakan pekerjaan dengan tepat dan sesuai dengan yang telah
ditetapkan.
f. Ada tidaknya perhatian kepada para karyawan
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Para karyawan pasti mempunyai perbedaan karakter antara yang satu
dengan yang lain sehingga harus diperhatikan secara merata sehingga
dapat berpengaruh besar kepada disiplin kerja dan prestasi kerja.
g. Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin.
Kegiatan-kegiatan positif itu antara lain :
1. Saling menghormati
2. Melontarkan pujian sesuai waktu dan tempatnya.
3. Sering mengikutsertakan karyawan dalam pertemuan-pertemuan
4. Memberi tahu bila ingin meninggalkan tempat kepada rekan sekerja,
dengan menginformasikan, kemana dan untuk urusan apa,
walaupun kepada bawahan sekalipun.
2.3 Tingkat Pendidikan
2.3.1 Pengertian Tingkat Pendidikan
Menurut UU No. 20 Bab 1 Pasal 1 Tahun 2003 :
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Menurut Sikula dalam Mangkunegara (2003:50) tingkat
pendidikan adalah suatu proses jangka panjang yang menggunakan
prosedur sistematis dan terorganisir, yang mana tenaga kerja




Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.
2.4 Kinerja
2.4.1 Pengertian Kinerja dan Penilaian Kinerja
Kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak
dilakukan oleh karyawan. Kinerja karyawan yang umum untuk kebanyakan
pekerjaan meliputi elemen sebagai berikut :
1. Kuantitas dari hasil
2. Kulaitas dari hasil
3. Ketepatan waktu dari hasil
4. Kehadiran
5. Kemampuan bekerja sama
Supriyono (2010:281) mengemukakan bahwa : ” Kinerja adalah
suatu hasil yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas
yang diberikan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman,
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dan kesanggupan serta waktu ”.
Menurut Mulyadi dan Setiawan (2001:227) kinerja adalah
penentuan atau penilaian secara periodik terhadap efektifitas operasional
stu organisasi, dan personilnya berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria
yang telah ditetapkan sebelumnya.
Dari berbagai definisi, dapat disimpulkan bahwa pada hakekatnya
kinerja merupakan prestasi yang dicapai oleh seseorang dalam
melaksanakan tugasnya atau pekerjaannya sesuai dengan standar dan
kriteria yang telah ditetapkan untuk pekerjaan itu.
Penilaian kinerja pada dasarnya merupakan penilaian yang
sistematik terhadap penampilan kerja karyawan itu sendiri dan terhadap
taraf potensi karyawan dalam upayanya mengembangkan diri. Penilaian
kinerja ada baiknya dilakukan tidak hanya oleh atasan tetapi juga oleh
karyawan itu sendiri agar mereka dapat mengetahui kekurangan masing-
masing. Menurut Hasibuan (2003:87) “Penilaian kinerja adalah penilaian
rasio hasil kerja nyata dengan standar kualitas maupun kuantitas yang
dihasilkan setiap karyawan”.
Setiap perusahaan biasanya melakukan evaluasi kinerja setelah
melakukan penilaian kinerja. Evaluasi tersebut dapat dilakukan secara
informal,misalnya manajer menegur kesalahan karyawan atau memuji
karyawan apabila berhasil menyelesaikan suatu pekerjaan dengan baik.
2.4.2 Tujuan Penilaian Kinerja
Penilaian kinerja menurut Werther dan Davis (1996:342)
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mempunyai beberapa tujuan dan manfaat bagi organisasi dan karyawan
yang dinilai, yaitu:
1. Performance Improvement. Memungkinkan karyawan dan
manajer untuk mengambil tindakan yang berhubungan dengan
peningkatan kinerja.
2. Compensation adjustment. Membantu para pengambil keputusan
untuk menentukan siapa saja yang berhak menerima kenaikan gaji atau
sebaliknya.
3. Placement decision. Menentukan promosi, transfer, dan
demotion.
4. Training and development needs. Mengevaluasi kebutuhan
pelatihan dan pengembangan bagi karyawan agar kinerja mereka lebih
optimal.
5. Carrer planning and development. Memandu untuk menentukan
jenis karir dan potensi karir yang dapat dicapai.
6. Staffing process deficiencies. Mempengaruhi prosedur
perekrutan karyawan.
7. Informational inaccuracies and job-design errors. Membantu
menjelaskan apa saja kesalahan yang telah terjadi dalam manajemen
sumber daya manusia terutama dibidang informasi job-analysis, job-
design, dan sistem informasi manajemen sumber daya manusia.
8. Equal employment opportunity. Menunjukkan bahwa placement
decision tidak diskriminatif.
9. External challenges. Kadang-kadang kinerja karyawan
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dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti keluarga, keuangan pribadi,
kesehatan, dan lain-lainnya. Biasanya faktor ini tidak terlalu kelihatan,
namun dengan melakukan penilaian kinerja, faktor-faktor eksternal ini
akan kelihatan sehingga membantu departemen sumber daya manusia
untuk memberikan bantuan bagi peningkatan kinerja karyawan.
10. Feedback. Memberikan umpan balik bagi urusan kekaryawanan
maupun bagi karyawan itu sendiri.
2.5 Penelitian Terdahulu
Penelitian yang dilakukan oleh Irwan (2006) yang berjudul “Analisis
Hubungan Disiplin Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pada PT.Centradist
Partsindo Utama”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
disiplin terhadap prestasi kerja karyawan pada PT.Centradist Partsindo
Utama. Peneliti menyimpulkan bahwa terdapat korelasi positif antara
disiplin dengan prestasi kerja karyawan denagn angka korelasi 0,705 atau
70,5% yang artinya korelasi tersebut kuat dengan menggunakan metode
korelasi product moment.
Penelitian yang dilakukan oleh Ike Nova Sari (2007) yang berjudul
“Pengaruh Disiplin Karyawan Terhadap Efektivitas Kerja Karyawan Pada
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirtanadi Medan”, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin karyawan terhadap
efektivitas kerja karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
Tirtanadi di Medan. Peneliti menyimpulkan bahwa tingkat disiplin
karyawan pada PDAM Tirtanadi di Medan sudah berjalan lebih baik dari
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sebelumnya. Hal ini disebabkan karena adanya hubungan yang baik
antara karyawan dan atasan maupun antar sesama karyawan, dimana
atasan selalu memberi motivasi terhadap karyawannya untuk mematuhi
peraturan-peraturan yang berlaku.
Penelitian yang dilakukan oleh Yusran (2011) yang berjudul
“Analisis Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT.
Wesitan Konsultasi Pembangunan di Makassar”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui berapa besar pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT. Wesitan Konsultasi Pembangunan di Makassar.
Berdasarkan hasil analisis penelitian mengenai pengaruh disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT. Wesitan Konsultasi Pembangunan di
Makassar, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara disiplin kerja dengan kinerja karyawan.
Penelitian yang dlakukan oleh Yanti Sriwulan Polak (2012) yang
berjudul “Pengaruh Tingkat Pendidikan, Keterampilan Kerja, dan Sikap
Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan PT Bank Negara Indonesia
(PERSERO) Tbk Cabang Makassar”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh Tingkat Pendidikan, Keterampilan kerja, dan sikap
kerja terhadap prestasi kerja karyawan PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk Cabang Makassar. Berdasarkan hasil penelitian bahwa
tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap prestasi kerja. Oleh
karena itu, diharapkan kedepannya pihak perusahaan bisa lebih
memperhatikan tingkat pendidikan ketika melakukan penempatan kerja
sehingga bisa member dampak pada prestasi kerja karyawan. Begitupun
22
halnya dengan sikap kerja, perlu mendapatkan perhatian saat melakukan
penempatan kerja.
2.6 Kerangka Pikir
Adapun kerangka pikir yang dikemukakan dalam pembahasan
skripsi ini dapat dikemukakan dalam bentuk skema di bawah ini :
Gambar 2.1 Kerangka pikir
2.7 Hipotesis
Dengan mengacu pada uraian latar belakang dan
permasalahan di atas, maka penulis mengajukan hipotesis sebagai
berikut :
a. Diduga bahwa disiplin kerja mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan.
b. Diduga bahwa tingkat pendidikan mempunyai pengaruh yang














Daerah penelitian ini dilakukan di Bulukumba, pada PT Lonsum
Bulukumba dan PT Panca Usaha Palopo Plywood Bulukumba. Dengan
pertimbangan memudahkan penulis melakukan penelitian dan
mengumpulkan data-data.
3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data
Adapun jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
a. Data kualitatif, yaitu data atau informasi yang diperoleh dari dalam
perusahaan baik secara lisan maupun tulisan.
b. Data kuantitatif,yaitu data atau informasi yang diperoleh dalam
bentuk angka-angka yang masih perlu dianalisis.
3.2.2 Sumber data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
a. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari hasil
tanggapan responden terhadap kuesioner yang dibagikan.
b. Data sekunder yaitu informasi yang diperoleh secara tidak
langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat pihak
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lain). Data sekunder tersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan
yang tidak dipublikasikan.
3.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
a. Kuesioner,yaitu metode pengumpulan data dengan membagikan
selebaran angket berupa daftar pertanyaan kepada responden
untuk mendapatkan data-data yang diperlukan mengenai
pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.
b. Observasi,yaitu cara pengumpulan data dengan pengamatan
langsung objek yang diteliti.
c. Wawancara,yaitu teknik pengumpulan data dimana penulis
melakukan tanya jawab secara langsung dengan beberapa orang
yang terkait untuk memperoleh data yang relevan denngan
penelitian ini.
3.4 Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi merupakan keeluruhan dari subyek yang akan diteliti.
Menurut Hikmat Mahi (2011 : 60),populasi secara etimologi dapat diartikan
penduduk atau orang banyak yang memiliki sifat universal. “Populasi
bukan hanya orang,tetapi benda-benda alam yang lainnya yang dapat
dijadikan subjek atau obyek penelitian” (Hikmat Mahi,2011 : 60).
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Lonsum
Bulukumba yaitu sebanyak lebih dari 900 orang dan seluruh karyawan PT
Panca Usaha Palopo Plywood Bulukumba yaitu sebanyak lebih dari 100
orang. Dari populasi ini kemudian akan ditarik sampel yang akan
digunakan dalam penelitian ini sebagai responden.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random
sampling. Dengan menggunakan teknik pengambilan sampel ini,maka
dipilih dua perusahaan swasta yang ada di Bulukumba yaitu PT Lonsum
Bulukumba dan PT Panca Usaha Palopo Plywood Bulukumba. Dari dua
perusahaan ini akan dipilih jumlah sample menggunakan rumus Slovin,
sebagai berikut:
N = ( )
dimana :
n : jumlah sampel
N : jumlah populasi
e : batas toleransi kesalahan (error tolerance) = 10% = 0,1
Maka,
Untuk perusahaan PT Lonsum Bulukumba yang mempunyai 900
orang
n = N / {1 + N(e)²} = 900 / {1 +900( 0,1)²} = 90
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Untuk perusahaan PT Panca Usaha Palopo Plywood Bulukumba
yang mempunyai 100 orang
n = N / {1 + N(e)²} = 100 / {1 +100( 0,1)²} = 50
Jadi, jumlah sampel secara keseluruhan adalah 140
3.5 Instrumen Penelitian
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan
dengan menggunakan instrument berupa kuesioner yang meliputi variable
(1) kinerja karyawan, (2) disiplin kerja, (3) tingkat pendidikan
Instrumen penelitian ini disusun berdasarkan indikator kinerja,
disiplin kerja, dan tingkat pendidikan yang disusun dalam bentuk
pertanyaan dengan lima alternatif jawaban.
Skor yang diberikan pada jawaban setiap responden dapat dilihat
pada tabel berikut :
Table 3.1
Skala Interval dan Bobot Nilai Jawaban Responden






Tidak Pernah (TP) 1
3.6 Penentuan Range
Survey ini menggunakan skala Likert dengan bobot tertinggi di tiap
pernyataan adalah 5 dan bobot terendah adalah 1. Dengan jumlah
respondennsebanyak 140 orang, maka :
Range =
Skor tertinggi   : 140 x 5 = 700
Skor terendah : 140 x 1 = 140
Sehingga range  untuk hasil survey, yaitu : = 112
Range skor :




592-704 = sangat tinggi
3.7 Metode Analisis
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah sebagai
berikut :
a. Metode analisis deskriptif dengan pendekatan survey yang
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bersifat kualitatif. Secara kualitatif maksudnya peneliti
menganalisa data berdasarkan informasi yang diperoleh dari
wawancara, dokumen-dokumen, literatur-literatur terkait, maupun
buku-buku.
b. Metode bersifat kuantitatif yaitu dengan menggunakan model
regresi linear berganda yang merupakan analisis untuk mengukur
besarnya pengaruh antara variabel bebas (disiplin kerja dan
tingkat pendidikan) dengan  variabel  terikat(kinerja karyawan).
Model  regresi  linear berganda adalah sebagai berikut :
Y = a + b1X1 + b2X2 + e
Dimana :
Y = Kinerja karyawan
a = konstanta
X1 = Disiplin kerja
X2 = Tingkat pendidikan
b1, b2, = koefisien regresi
e = standar error
3.8 Koefisien Determinasi (R2)
Uji koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variable dependen.
Nilai R² yang semakin mendekati 1, berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi   yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel independen. Sebaliknya  jika R²
mendekati 0 (nol), maka semakin lemah pengaruh variabel-variabel
bebas terhadap variabel terikat.
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3.9 Uji Hipotesis
Sedangkan untuk menguji hipotesis dan tingkat signifikansi dari
koefisien regresi yang merupakan variabel independen terhadap variabel
dependen maka penulis menggunakan uji statistik F dan uji statistik t :
 Uji statistik F
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara
bersama- sama mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.
Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk uji t adalah :
1. Perumusan hipotesa
H0 : (tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen)
Ha : (ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel
dependen)
2. Menentukan taraf signifikan α = 5%
3. Kriteria pengujian
H0 diterima jika Fhitung < Ftabel berarti bahwa secara
s i m u l t a n t i d a k ada pengaruh antara variabel bebas
(variabel independen) dengan variabel terikat (variabel
dependen)
Ha diterima jika Fhitung > Ftabel berarti secara simultan ada
pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat.
 Uji statistik t
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara
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signifikan terhadap variabel dependen. Uji statistik ini juga berguna untuk
membuktikan signifikan atau tidaknya variabel terikat secara individual
dengan tingkat kepercayaan 95 % dan tingkat kesalahan  5 % dengan
rumus (Sugiono, 2001:58) sebagai berikut :
Dimana :
βi = koefisien regresi dari variable i
Se(βi) = standar eror dari βi
Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk uji t adalah :
4. Perumusan hipotesa
H0 : (tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen)
Ha : (ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel
dependen)
5. Menentukan taraf signifikan α = 5%
6. Kriteria pengujian
a. H0 diterima jika thitung < ttabel berarti bahwa secara individual
t i d a k ada pengaruh antara variabel bebas (variabel
independen) dengan variabel terikat (variabel dependen)
b. Ha diterima jika thitung > ttabel berarti secara individual ada
pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat.
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3.10 Defenisi Operasional Variabel
1. Variabel Kinerja
Indikator yang dipergunakan di dalam melakukan penilaian
kinerja karyawan (Y) menurut Gomes (2002 : 142) sebagai
berikut:
a. Quantity of work yaitu jumlah kerja yang dilakukan dalam suatu
periode yang ditentukan.
b. Quality of work yaitu kualitas kerja yang dicapai
berdasarkan syarat-syarat kesesuaian dan kesiapannya.
c. Job Knowledge yaitu luasnya pengetahuan mengenai
pekerjaan dan keterampilannya.
d. Creativeness yaitu keaslian gagasan-gagasan yang
dimunculkan dan tindakan-tindakan untuk menyelesaikan
persoalan-persoalan yang timbul.
e. Cooperation yaitu kesediaan untuk bekerja sama dengan
orang lain atau sesama anggota organisasi.
f. Dependability yaitu kesadaran untuk dapat dipercaya dalam
hal kehadiran dan penyelesaian kerja.
g. Initiative yaitu semangat untuk melaksanakan tugas-tugas
baru dan dalam memperbesar tanggungjawabnya.
h. Personal qualities yaitu menyangkut keperibadian,
kepemimpinan, keramahtamahan dan integritas pribadi.
i. Efektivitas dan efisiensi yaitu menyelesaikan pekerjaan




Menurut Hasibuan (2007 : 193) berpendapat bahwa
“Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati
semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang
berlaku”.
Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi
perusahaan. Tanpa dukungan disiplin karyawan yang baik, sulit
bagi perusahaan untuk mewujudkan tujuannya. Jadi, kedisiplinan
adalah kunci keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai
tujuannya.
Indikator disiplin kerja (X) adalah :








3. Variabel Tingkat Pendidikan
Menurut Eduard (2008), indikator tingkat pendidikan terdiri :
32
- Penempatan pegawai disesuaikan dengan latar belakang
pendidikan karyawan
- Penempatan pegawai disesuaikan dengan wawasan
pengetahuan tentang pekerjaan
- Pengetahuan yang mendukung pelaksanaan pekerjaan
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Perusahaan
Pada gambaaran umum perusahaan akan disajikan sejarah dan
struktur kedua perusahaan yang menjadi objek peneliti yaitu PT Lonsum
Bulukumba dan PT Panca Usaha Palopo Plywood Bulukumba.
4.1.1 PT Lonsum Bulukumba
PT. PP. London Sumatra Indonesia, Tbk berdiri sejak tahun 1906
dengan nama awal Harrisons and Crossfield Plc (H&C). Perusahaan ini
merupakan bekas hak Concessie berdasarkan perjanjian Zelfbes Turn
tanah jawa dengan beberapa perusahaan Rubber Company Ltd, yang
disahkan dengan ketetapan Residen Sumatera Timur, dalam kerangka
konversi Undang-Undang Pokok Agraria (UU No. 5 tahun 1906). Hak
Concessie tersebut dikonversi menjadi Undang-Undang Hak Guna Usaha
(UU HGU) yang ditegaskan dalam surat Menteri Agraria 1 Maret 1962 No.
Ka. 13/7/1962. Perusahaan ini didirikan oleh Group Harrisons and
Crossfield dari Inggris. Pada tahun 1962 perusahaan ini berganti nama
menjadi PT. PP. London Sumatra Indonesia dengan akte  notaries Raden
Kadiman  di  Jakarta  tanggal 18  Desember  1962  dan  akte
pembaharuan tanggal 9 September 1963 No. 2 dengan status Hak Guna
Usaha (HGU).
PT. PP. London Sumatra Indonesia, Tbk memiliki perkebunan dan pabrik
yang tersebar di pulau Sumatera, Jawa, Kalimantan serta Sulawesi.
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Namun dari semua itu yang terbanyak dan terluas terletak di pulau
Sumatera. Di pulau Sumatera terdapat 24 kebun yang terdiri dari 11
kebun di Sumatera Utara dan 13 kebun di Sumatera Selatan berupa
kebun kelapa sawit dan karet. Di Jawa terdapat 2 perkebunan cokelat,
dan teh. Sedangkan di Kalimantan timur terdapat 1 kebun kelapa sawit
dan Sulawesi Selatan terdapat 1 perkebunan karet.
PT. PP. London Sumatera Indonesia, Tbk telah melakukan penanaman
kelapa sawit seluas 38.163 hektar, karet seluas 15.879 hektar, dengan 16
pabrik dan sejumlah kawasan yang masih mungkin untuk pembangunan.
Visi misi dari PT. PP London Sumatera Indonesia, Tbk adalah :
Visi : Menjadi perusahaan agribisnis terkemuka yang berkelanjutan dalam
hal Tanaman- Biaya- Lingkungan (3C) yang berbasis penelitian dan
pengembangan.
Misi : Menambah nilai dari “stakeholders” di bidang agribisnis.
Adapun struktur organisasi perusahaan ini adalah sebagai berikut :
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4.1.2 PT Panca Usaha Palopo Plywood Bulukumba
PT Panca Usaha Palopo Plywood Bulukumba adalah salah satu
perusahaan yang berdiri dengan fasilitas penanaman modal dalam negeri.
Saat ini PT Panca Usaha Palopo Plywood Bulukumba telah memilki
sarana dan prasarana sebagai asset di Kabupaten Bulukumba sebagai
berikut :
- Luas Tanah 1,8 Ha dengan hak milik
- Luas bangunan pabrik 540 M2
- Mesin rotary 1 buah 5” Pk
- Boyler (alat pengering veneer)
Sumber bahan baku utama Pabrik Veneer ini adalah hasil
peremajaan perkebunan karet di Bulukumba (Kecamatan Ujung Loe dan
Kecamatan Bulukumpa) serta potensi kayu masyarakat yang ada di
Bulukumba.
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Untuk mengimplementasikan peraturan di bidang kehutanan
khususnya pengolahan kayu veneer saat ini PT Panca Usaha Palopo
Plywood Bulukumba telah memilki Izin Usaha Industri terpasang sebanyak
20.000 M3/tahun. Sedangkan kapasitas produksi 6.000 M3/tahun.
Kehadiran PT Panca Usaha Palopo Plywood Bulukumba telah
menambah Pendapatan Asli Daerah rata-rata 200 juta setiap tahun dan
peningkatan pendapatan petani/masyarakat di sekitar lokasi pengolahan
hutan rakyat dengan kontribusi peredaran uang antara 300 juta- 400 juta
perbulan serta membuka lapangan kerja baru dan memberdayakan lahan
masyarakat melalui pemberian bibit kayu sengon dan jatih putih secara
gratis.
Adapun struktur organisasi PT Panca Usaha Palopo Plywood
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4.2 Hasil Analisis
Pada bagian hasil analisis ini akan disajikan analisis karakteristik
responden, deskripsi setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini,
hasil uji validitas dan reliabilitas, sampai pada pengujian hipotesis.
4.2.1 Analisis Karakteristik Responden
Analisis karakteristik responden dalam penelitian ini terbagi
berdasarkan jenis kelamin, usia, dan tingkat pendidikan.
4.2.1.1 Jenis Kelamin
Analisis karakteristik responden yang pertama adalah jenis kelamin
yang dikelompokkan dalam dua kategori yaitu pria dan wanita. Berikut
disajikan besarnya frekuensi dan persentasi responden yang berjenis
kelamin pria dan wanita.
Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Pria 118 84,3 %
Wanita 22 15,7 %
Total 140 100%
Sumber : Data Primer, 2014
Berdasarkan table 4.1 di atas yaitu deskripsi identitas responden
berdasarkan jenis kelamin, menunjukkan bahwa responden yang berjenis
kelamin pria sebeesar 118 orang (84,3%). Dan yang berjenis kelamin
wanita sebesar 22 orang (15,7%). Angka tersebut menggambarkan bahwa
karyawan pada kedua perusahaan lebih banyak pria.
4.2.1.2 Usia
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Analisis karakteristik responden yang kedua adalah usia yang
dikelompokkan dalam tiga katigegori yaitu umur (29-47) tahun, umur (48-
76) tahun, dan umur >76 tahun. Berikut disajikan besarnya frekuensi dan
persentasi responden berdasarkan kelompok umurnya.
Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Umur Frekuensi Persentase
29 - 47 tahun 61 43,6%
48 - 76 tahun 77 55%
>76 tahun 2 1,4%
Total 140 100%
Sumber : Data primer, 2014
Dari tabel 4.2 di tas menunjukkan bahwa dari 140 karyawan yang
dijadikan sampel penelitian, responden yang berumur 48-76 tahun yakni
sebesar 77 orang atau 55%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa rata-rata
karyawan di kedua perusahaan berumur 48-76 tahun. Sedangkan
responden yang berumur 29-47 tahun dan lebih dari 76 tahun masing-
masing 43,6% dan 1,4%.
4.2.1.3 Tingkat Pendidikan
Pada penelitian ini, didapatkan 140 responden dengan berbagai
latar belakang pendidikan sebagai berikut :
Tabel 4.3








Sumber : Data Primer, 2014
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Dari tabel 4.3 di tas menunjukkan bahwa mayoritas responden
memiliki tingkat pendidikan SMA sebanyak 89 responden atau 63,6% dari
140 responden. Sedangkan yang memiliki tingkat pendidikan S1 hanya 2
responden atau 1,4% saja. Dan yang memiliki tingkat pendidikan SD dan
SMP masing-masing 20% dan 15%. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan
di kedua perusahaan rata-rata berpendidikan.
4.2.2 Deskripsi Variabel dan Perhitungan Skor Variabel
Penelitian ini menggunakan variabel independen yaitu disiplin kerja
(X1) dan tingkat pendidikan (X2). Sedangkan kinerja karyawan (Y) adalah
variabel dependennya. Untuk melihat tanggapan responden terhadap
indikator-indikatornya, dapat dilihat dalam uraian berikut :
4.2.2.1 Deskripsi Variabel Disiplin Kerja (X1)
Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel disiplin kerja
didasarkan pada jawaban responden atas pernyataan-pernyataan yang
terdapat dalam kuesioner yang disebar. Tanggapan responden terhadap
variabel disiplin kerja, dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.4
Tanggapan Responden mengenai Disiplin Kerja
NO Pernyataan
Tanggapan
SkorSS S KK J TP
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Sumber : Data primer, 2014
Berdasarkan kedelapan indikator variabel disiplin kerja pada tabel
4.4 di atas, menunjukkan bahwa nilai skor tertinggi jawaban responden
adalah indikator (8) dengan menjaga sikap yang baik di dalam lingkungan
pekerjaan, yakni nilai skor 687 (kategori sangat tinggi). Kemudian di
bawahnya ada indikator (1, 2, 5, 6, dan 7) yang juga termasuk dalam
kategori sangat tinggi. Sedangkan indikator (3 dan 4) termasuk dalam
kategori tinggi.
4.2.2.2Deskripsi Variabel Tingkat Pendidikan (X2)
Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel tingkat
pendidikan didasarkan pada jawaban responden atas pernyataan-
pernyataan yang terdapat dalam kuesioner yang disebar. Tanggapan
responden terhadap variabel tingkat pendidikan, dapat dilihat pada tabel
berikut :
Tabel 4.5
Tanggapan Responden mengenai Tingkat Pendidikan
NO Pernyataan
Tanggapan
SkorSS S KK J TP





















19 14 1 1 23 16 4 3 93 66 269
Rata-rata 278
Sumber : Data primer, 2014
Berdasarkan ketiga indikator variabel tingkat pendidikan pada tabel
4.5 di atas, menunjukkan bahwa nilai skor tertinggi jawaban responden
adalah indikator (1) dengan diberi tugas sesuai dengan jurusan
pendidikan yang dimiliki (kategori rendah). Indikator (2) dengan diberi
tugas sesuai dengan wawasan yang dimiliki memliki skor 273 (kategori
rendah). Sedangkan indikator (3) dengan memilki pengetahuan yang
mendukung pekerjaan memiliki skor 269 (kategori rendah).
4.2.2.3Deskripsi Variabel Kinerja Karyawan (Y)
Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel kinerja
karyawan didasarkan pada jawaban responden atas pernyataan-
pernyataan yang terdapat dalam kuesioner yang disebar. Tanggapan
responden terhadap variabel kinerja karyawan, dapat dilihat pada tabel
berikut :
Tabel 4.6
Tanggapan Responden mengenai Kinerja Karyawan
NO Pernyataan Tanggapan Skor
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53 38 87 62 - - - - - - 613
Rata-rata 616
Sumber : Data primer, 2014
Berdasarkan kedelapan indikator variabel kinerja karyawan pada
tabel 4.6 di atas, menunjukkan bahwa nilai skor tertinggi jawaban
responden adalah indikator (6) dengan sadar akan tanggung jawab kerja
yang telah diberikan perusahaan, yakni nilai skor 656 (kategori sangat
tinggi). Indikator (1, 2, 3, 4, 7, 8, 9) berada dibawahnya yang juga memiliki
skor dengan kategori sangat tinggi. Kemudian indikator (5) saja yang
berada pada kategori tinggi.
4.2.3 Pengujian Validitas dan Reliabilitas
4.2.3.1 Pengujian Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu
kuesioner. Dalam hal ini digunakan item pernyataan yang diharapkan
dapat secara tepat mengungkapkan variabel yang diukur. Kriteria yang
digunakan untuk menyatakan suatu instrumen dianggap valid atau layak
digunakan dalam pengujian hipotesis apabila Corrected Item- Total
Correlation lebih besar dari 0,30.
Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas




























Sumber : Data primer, 2014
Berdasarkan tabel hasil uji validitas di atas, diketahui bahwa
seluruh item pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini untuk
mengukur variabel disiplin kerja, tingkat pendidikan, dan kinerja karyawan
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adalah valid, yang ditunjukkan dengan nilai dari masing-masing item
pernyataan berdasarkan kolom Corrected Item- Total Correlation memiliki
nilai koefisien korelasi positif dan lebih besar dari 0,3.
4.2.3.2 Pengujian Reliabilitas
Reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari suatu variabel. Reliabilitas
kuesioner dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus koefisien
Alpha Cronbach, dengan cara membandingkan nilai Alpha dengan
standarnya. Reliabilitas suatu variabel dikatakan baik jika memilki nilai
Cronbach’s Alpha > 0,60.
Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas




Sumber : Data primer, 2014
Jadi bisa disimpulkan bahwa variabel-variabel di atas telah reliable
karena keseluruhan variabel memiliki nilai cronbach’s alpha yang lebih
besar dari 0,60 sehingga layak digunakan untuk menjadi alat ukur
instrument kuesioner dalam penelitian ini.
4.2.4 Koefisien Determinasi (R2)
Uji koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variable dependen.
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Nilai koefisien determinasi untuk varibel bebas lebih dari 2 (dua)




Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .319a .102 .089 2.199
a. Predictors: (Constant), X2, X1
Dari tabel 4.9 di atas, dapat diketahui bahwa Adjusted R Square
adalah 0,089. Hal ini berarti seluruh variabel bebas yakni disiplin kerja
(X1) dan tingkat pendidikan (X2) mempunyai kontribusi secara bersama-
sama sebesar 8,9% terhadap variabel terikat (Y) yakni kinerja karyawan.
Sisanya sebesar 91,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
masuk dalam penelitian.
4.2.5 Analisis Regresi Linear Berganda
Perhitungan statistik dalam analisis regresi linear berganda yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan
program computer SPSS 20.
Tabel 4.10
Hasil Regresi Linear Berganda
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 30.771 3.519 8.744 .000
X1 .218 .097 .183 2.254 .026
X2 .152 .048 .254 3.137 .002
a. Dependent Variable: Y
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Berdasarkan hasil olahan data regresi dengan menggunakan
program komputerisasi SPSS versi 20, maka dapat disajikan persamaan
regresi yaitu sebagai berikut :
Y = 30,771 + 0,218X1 + 0,152X2
Dari persamaan regresi tersebut, maka dapat diberikan penjelasan
sebagai berikut :
1. Koefisien konstanta (b) sebesar 30,771 yang artinya bahwa jika X1 dan
X2 dianggap 0 maka variabel independen (disiplin kerja dan tingkat
pendidikan) diasumsikan tidak mengalami perubahan atau konstan maka
nilai Y (kinerja karyawan) adalah sebesar 30,036.
2. Koefisien regresi 0,218 yang diartikan bahwa disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dan apabila variabel
disiplin kerja meningkat sebesar satu satuan, maka kinerja karyawan
akan meningkat sebesar 0,218 satuan dengan asumsi X2 konstan.
3. Koefisien regresi 0,152 yang diartikan bahwa tingkat pendidikan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dan apabila
variabel tingkat pendidikan meningkat sebesar satu satuan, maka kinerja
karyawan akan meningkat sebesar 0,152 satuan dengan asumsi X1
konstan.
4.2.4 Pengujian hipotesis
Metode pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan
analisis regresi linear berganda, uji f, dan uji t.
4.2.4.1 Uji Statistik F
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Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependennya. Hasil perhitungan Uji F




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 75.191 2 37.595 7.776 .001b
Residual 662.409 137 4.835
Total 737.600 139
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
Berdasarkan hasil uji simultan dari tabel di atas ditunjukkan bahwa
Fhitung sebesar 7,776 lebih besar dari Ftabel 3,062. Dan pada uji F di atas
didapatkan taraf signifikansi 0,001, karena nilai signikansi jauh lebih kecil
dari 0,05 maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi disiplin
kerja dan tingkat pendidikan atau dapat dikatakan bahwa variabel disiplin
kerja dan tingkat pendidikan secara bersama-sama memliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja karyawan.
4.2.4.2 Uji Statistik t
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau





Variabel t hitung t tabel Sig.
X1 2,254 1,977 0,026
X2 3,137 1,977 0,002
Sumber : Data primer diolah (2014)
Berikut akan dijelaskan pengujian masing-masing variabel secara
parsial :
1. Variabel Disiplin Kerja (X1)
Hasil pengujian dengan SPSS untuk variabel Disiplin Kerja (X1) terhadap
kinerja karyawan (Y) diperoleh nilai t hitung = 2,254 dengan tingkat
signifikansi 0,026. Hal ini berarti variabel disiplin kerja (X1) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hasil ini sama juga
dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusran (2011), yaitu disiplin kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
2. Variabel Tingkat Pendidikan Tinggi (X2)
Hasil pengujian dengan SPSS untuk variabel Tingkat Pendidikan (X2)
terhadap kinerja karyawan (Y) diperoleh nilai t hitung = 3,137 dengan
tingkat signifikansi 0,002. Hal ini berarti variabel tingkat pendidikan tinggi
(X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).
Hasil ini sama juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Yanti Sriwulan






Dari rumusan maslah yang diajukan, analisis data yang dilakukan,
dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Berdasarkan hasil uji t, hasil penelitian membuktikan bahwa disiplin
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
karena memiliki thitung yang lebih besar dari ttabel dan memilki tingkat
signifikan lebih kecil dari 0,05.
2. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat pendidikan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan karena
memiliki thitung yang lebih besar dari ttabel dan memilki tingkat signifikan
lebih kecil dari 0,05
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka
diajukan saran sebagai berikut :
1. Disarankan agar perusahaan memberi kesempatan kepada karyawan
untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan untuk mendukung kinerja.
2. Disarankan juga agar perusahaan meningkatkan kedisiplin kerja guna
memperoleh karyawan dengan kinerja yang lebih baik dari sebelumnya.
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan variabel-
variabel lain di luar variabel ini agar memperoleh hasil yang lebih
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Lampiran 2 : KUESIONER PENELITIAN
PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN TINGKAT
PENDIDIKAN TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA
PERUSAHAAN SWASTA DI BULUKUMBA
A. Umum
Bapak/ibu yang terhormat,
Pernyataan yang ada dalam kuesioner ini hanya semata-mata untuk
data penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul
“Pengaruh Disiplin Kerja dan Tingkat Pendidikan terhadap Kinerja
Karyawan pada Perusahaan Swasta di Bulukumba”. Oleh karena itu,
saya mengharapkan bantuan anda agar mengisi kuesioner ini sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya.
B. Petunjuk Pengisian Kuesioner
1. Mohon diberi tanda checklist (√) pada jawaban yang bapak/ ibu
anggap
paling sesuai.
Pendapat Bapak/Ibu atas pernyataan yang diajukan dinyatakan dalam
skala
1 s/d 5 yang memiliki makna sebagai berikut :
5 = Selalu (SS)
4 = Sering (S)
3 = Kadang-kadang (KK)
2 = Jarang (J)
1 = Tidak Pernah (TP)
2. Setiap pernyataan hanya membutuhkan satu jawaban saja.
C. Identitas Koesioner
1.   Nama :
2. Umur : Thn
3. Jenis Kelamin : 1. Pria 2.Wanita
4. Pendidikan Terakhir :
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1. Variabel Disiplin Kerja (X1)
No Pernyataa
n
SS S KK J TP
1 Saya menyelesaikan pekerjaan dengan penuhtanggung jawab.
2 Saya mematuhi perintah pimpinan
3 Saya menerima balas jasa yang sesuai aturan
4
Saya diperlakukan secara adil dalam
perusahaan
5 Saya diawasi dalam melakukan pekerjaan
6
Saya dikenakan sanksi apabila tidak mematuhi
peraturan perusahaan
7
Saya melaksanakan pekerjaan sesuai
prosedur/peraturan yang ditetapkan oleh
perusahaan.
8
Saya menjaga sikap yang baik di dalam
lingkungan pekerjaan
1. Variabel Tingkat Pendidikan (X2)
No Pernyataa
n
SS S KK J TP
1 Saya diberi tugas sesuai dengan jurusasnpendidikan yang dimiliki
2
Saya diberi tugas sesuai dengan wawasn yang
dimiliki
3
Saya memilki pengetahuan yang mendukung
pekerjaan
2. Variabel Kinerja Karyawan (Y)
No Pernyataa
n
SS S KK J TP
1
Saya mampu mencapai target sesuai dengan
jumlah kerja yang telah ditetapkan oleh
perusahaan.
2
Saya bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan
pekerjaan.
3
Saya mengetahui pekerjaan apa yang telah
diberikan perusahaan.
4
Saya berpikir untuk menyelesaikan pekerjaan
dengan lebih baik dari sebelumnya.
5
Saya mendahulukan kepentingan bersama
daripada kepentingan pribadi.
6




Saya bersemangat dalam melaksanakan
pekerjaan.
8
Saya bersikap sesuai standar perusahaan dalam
menyelesaikan pekerjaan.
9




NO X1 (DISIPLIN KERJA) TOTAL X2 (TINGKAT PENDIDIKAN) TOTAL Y (KINERJA KARYAWAN) TOTAL1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 5 5 4 4 4 4 5 5 36 5 3 4 12 5 5 5 4 4 5 5 5 5 43
2 5 5 5 5 5 5 5 5 40 1 1 1 3 4 5 4 5 4 5 5 4 5 41
3 5 5 4 4 4 4 5 5 36 1 1 1 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38
4 5 5 5 4 5 4 5 5 38 3 3 2 8 4 5 4 4 4 5 5 5 4 40
5 5 5 4 5 4 5 5 5 38 3 3 2 8 5 5 4 4 5 5 4 5 4 41
6 5 5 4 4 4 4 4 5 35 1 1 1 3 3 5 4 5 4 5 4 4 4 38
7 5 5 5 5 5 5 5 5 40 3 3 3 9 5 4 4 5 5 5 4 4 5 41
8 5 4 4 4 4 4 5 5 35 3 3 3 9 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44
9 5 5 5 5 5 5 5 5 40 4 4 3 11 3 5 5 4 4 5 5 5 5 41
10 4 4 4 4 4 4 4 4 32 3 2 1 6 3 5 4 5 4 5 4 4 4 38
11 5 5 5 5 5 5 5 5 40 1 1 1 3 4 4 4 4 4 4 5 4 5 38
12 5 5 4 4 4 4 5 5 36 3 3 3 9 4 5 4 5 4 5 5 5 5 42
13 5 4 5 5 5 5 5 5 39 1 1 1 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 36
14 5 5 5 5 5 5 5 5 40 3 3 3 9 4 5 4 4 4 4 4 4 4 37
15 4 4 4 4 4 4 4 4 32 1 1 1 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 44
16 4 4 5 4 5 4 5 4 35 1 1 1 3 4 5 4 4 4 5 5 4 4 39
17 5 4 5 4 5 4 4 5 36 3 3 3 9 4 4 4 4 4 5 4 4 4 37
18 5 5 5 4 5 4 4 5 37 4 4 5 13 5 4 4 5 5 5 5 4 4 41
19 5 5 5 5 5 5 4 5 39 1 1 1 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45
20 4 4 4 4 4 4 3 4 31 4 3 3 10 4 5 4 4 4 5 5 4 5 40
21 5 5 4 4 4 4 5 5 36 3 3 3 9 4 4 4 4 4 5 4 4 4 37
22 4 4 4 5 4 5 5 5 36 1 1 1 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37
23 5 4 4 4 4 4 5 5 35 1 1 1 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 37
LAMPIRAN 3
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24 5 5 4 4 4 4 5 5 36 1 1 1 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 44
25 5 5 5 4 5 4 5 5 38 3 2 1 6 4 5 4 5 4 5 4 4 4 39
26 5 5 4 5 4 5 5 5 38 1 1 1 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38
27 5 5 5 5 5 5 5 5 40 1 1 1 3 4 5 4 5 3 5 4 4 4 38
28 5 5 4 3 5 5 5 5 37 1 1 1 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44
29 5 5 4 4 4 4 4 5 35 4 4 3 11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45
30 5 5 5 4 5 5 5 5 39 3 2 1 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45
31 5 5 4 4 5 5 5 5 38 1 1 1 3 4 5 4 5 4 5 4 4 4 39
32 5 5 4 4 5 5 5 5 38 4 4 5 13 5 4 5 4 5 4 5 4 5 41
33 5 5 4 4 4 5 5 5 37 1 1 1 3 4 5 4 5 4 5 5 5 5 42
34 5 5 5 4 5 4 5 5 38 3 3 2 8 5 5 5 4 4 5 5 5 4 42
35 5 5 4 4 4 5 5 5 37 3 3 2 8 3 5 5 4 4 5 4 5 4 39
36 5 5 4 3 4 4 4 5 34 1 1 1 3 4 5 4 5 3 5 4 4 4 38
37 5 5 4 4 5 5 5 5 38 4 1 1 6 4 4 5 4 4 5 4 4 4 38
38 5 4 4 4 4 4 5 5 35 1 1 1 3 4 5 4 5 4 5 4 4 4 39
39 5 5 4 4 5 5 5 5 38 4 4 5 13 5 4 5 4 4 4 5 4 5 40
40 4 4 4 5 5 4 4 4 34 1 1 1 3 4 5 4 5 4 5 4 4 4 39
41 5 5 4 3 4 4 4 5 34 1 1 1 3 5 5 4 3 4 4 4 4 4 37
42 5 5 4 4 5 5 5 5 38 1 1 1 3 4 5 4 5 4 5 4 4 4 39
43 5 4 4 4 4 4 5 5 35 4 4 3 11 5 5 5 5 5 4 4 4 4 41
44 5 5 4 4 5 5 5 5 38 3 2 1 6 5 4 4 5 5 5 5 5 5 43
45 4 4 4 5 5 4 4 4 34 1 1 1 3 4 5 4 5 4 5 4 4 4 39
46 4 4 4 5 5 4 4 4 34 4 4 5 13 5 4 5 4 4 4 5 4 5 40
47 5 4 4 4 4 4 5 5 35 1 1 1 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38
48 5 5 4 4 4 5 5 5 37 1 1 1 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 44
LAMPIRAN 3
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49 5 5 5 4 5 4 5 5 38 1 1 1 3 4 5 4 4 4 5 5 4 4 39
50 4 4 4 5 5 4 4 4 34 4 4 5 13 4 4 4 4 4 5 4 4 4 37
51 5 5 5 4 5 4 5 5 38 1 1 1 3 4 5 4 5 4 5 5 5 5 42
52 4 4 4 5 5 4 4 4 34 1 1 1 3 4 4 5 4 4 5 5 4 4 39
53 5 4 4 4 5 4 5 5 36 4 1 1 6 4 4 5 4 4 5 4 4 4 38
54 5 5 4 3 4 4 4 5 34 1 1 1 3 4 5 4 5 3 5 4 4 4 38
55 5 5 4 4 5 5 5 5 38 4 1 1 6 4 4 5 4 4 5 4 4 4 38
56 5 5 4 4 5 5 5 5 38 1 1 1 3 4 5 4 5 4 5 4 4 4 39
57 5 5 4 4 4 5 5 5 37 4 4 5 13 5 4 5 4 4 4 5 4 5 40
58 5 5 4 4 5 5 5 5 38 1 1 1 3 4 5 4 5 4 5 4 4 4 39
59 5 5 4 3 4 4 4 5 34 1 1 1 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35
60 5 5 5 4 5 4 5 5 38 4 4 5 13 5 4 5 4 4 4 5 4 5 40
61 5 4 4 4 4 4 5 5 35 1 1 1 3 4 5 4 5 4 5 4 4 4 39
62 5 5 4 4 5 5 5 5 38 4 1 1 6 4 4 5 4 4 5 4 4 4 38
63 5 4 4 4 4 4 5 5 35 3 3 3 9 4 4 4 5 5 5 4 4 5 40
64 5 5 5 4 5 4 5 5 38 4 4 3 11 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44
65 5 5 4 4 4 5 5 5 37 3 2 1 6 3 5 4 5 5 5 5 5 5 42
66 5 5 4 3 4 4 4 5 34 1 1 1 3 4 5 4 5 3 5 4 4 4 38
67 5 5 4 4 5 5 5 5 38 4 4 5 13 5 4 5 4 4 4 5 4 5 40
68 5 4 4 4 4 4 5 5 35 1 1 1 3 4 5 4 5 4 5 5 5 5 42
69 5 5 4 4 5 5 5 5 38 1 1 1 3 4 5 4 5 4 5 4 4 4 39
70 5 5 4 3 4 4 4 5 34 1 1 1 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35
71 5 5 4 4 5 5 5 5 38 1 1 1 3 4 5 4 5 4 5 4 4 4 39
72 5 4 4 4 4 4 5 5 35 4 4 5 13 5 4 5 4 4 4 5 4 5 40
73 5 5 4 4 5 5 5 5 38 1 1 1 3 4 5 4 5 4 5 5 5 5 42
LAMPIRAN 3
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74 5 5 4 4 5 5 5 5 38 1 1 1 3 4 5 4 5 4 5 4 4 4 39
75 5 5 4 3 4 4 4 5 34 1 1 1 3 4 5 4 5 3 5 4 4 4 38
76 5 5 5 4 5 4 5 5 38 4 4 5 13 5 4 5 4 4 4 5 4 5 40
77 4 4 4 5 5 4 4 4 34 1 1 1 3 4 5 4 5 4 5 5 5 5 42
78 4 4 4 5 5 4 4 4 34 1 1 1 3 4 5 4 5 4 5 4 4 4 39
79 5 4 4 5 5 5 4 5 37 1 1 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
80 5 5 4 4 4 4 3 5 34 1 1 1 3 4 5 4 5 3 5 4 4 4 38
81 5 4 4 4 4 4 5 5 35 1 1 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
82 5 5 4 4 4 5 5 5 37 1 1 1 3 4 5 4 5 4 5 4 4 4 39
83 5 4 4 4 4 4 5 5 35 4 4 5 13 5 4 5 4 4 4 5 4 5 40
84 5 4 4 4 4 4 5 5 35 1 1 1 3 4 5 4 5 4 5 5 5 5 42
85 5 5 5 4 5 4 5 5 38 1 1 1 3 4 5 4 5 4 5 4 4 4 39
86 5 5 4 4 4 5 5 5 37 4 4 5 13 5 4 5 4 4 4 5 4 5 40
87 5 5 4 4 5 5 5 5 38 1 1 1 3 4 5 4 5 4 5 4 4 4 39
88 5 5 4 4 5 5 5 5 38 1 1 1 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 38
89 5 5 4 3 4 4 4 5 34 1 1 1 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35
90 5 5 4 4 5 5 5 5 38 4 4 5 13 5 4 5 4 4 4 5 4 5 40
91 5 5 4 3 4 4 4 5 34 1 1 1 3 4 4 4 4 3 5 5 5 5 39
92 5 5 4 4 5 5 5 5 38 1 1 1 3 4 5 4 5 4 5 4 4 4 39
93 5 4 4 4 4 4 5 5 35 1 1 1 3 4 5 4 5 4 5 4 4 4 39
94 5 5 4 4 4 5 5 5 37 4 4 5 13 5 4 5 4 4 4 5 4 5 40
95 5 5 5 4 5 4 5 5 38 1 1 1 3 5 4 4 4 5 4 4 4 4 38
96 5 5 5 4 5 4 5 5 38 1 1 1 3 5 4 5 3 4 4 5 4 5 39
97 5 5 4 4 5 5 5 5 38 1 1 1 3 5 5 4 4 4 4 5 5 4 40
98 5 4 4 4 4 4 5 5 35 3 2 1 6 4 4 4 3 4 5 4 4 5 37
LAMPIRAN 3
63
99 5 5 4 3 4 4 4 5 34 1 1 1 3 4 5 4 5 3 5 4 4 4 38
100 5 5 4 4 5 5 5 5 38 4 4 5 13 5 4 5 4 4 4 5 4 5 40
101 5 5 4 4 5 5 5 5 38 1 1 1 3 4 4 4 3 4 5 4 4 5 37
102 5 5 4 4 4 5 5 5 37 1 4 1 6 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44
103 5 5 4 4 5 5 5 5 38 1 1 1 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44
104 5 5 4 3 4 4 4 5 34 1 1 1 3 4 5 3 4 4 5 5 5 5 40
105 5 5 5 4 5 4 5 5 38 3 3 3 9 4 4 5 4 4 5 5 4 4 39
106 5 4 4 4 4 4 5 5 35 1 1 1 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38
107 5 5 4 4 5 5 5 5 38 1 1 1 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37
108 5 4 4 4 4 4 5 5 35 4 4 5 13 5 4 5 4 4 4 5 4 5 40
109 5 5 4 4 5 5 5 5 38 1 1 1 3 4 5 4 5 4 5 5 5 5 42
110 5 5 4 4 4 5 5 5 37 1 1 1 3 5 5 4 4 5 4 4 4 4 39
111 5 5 5 4 5 4 5 5 38 1 1 1 3 4 4 5 4 4 5 5 4 4 39
112 5 5 4 4 5 5 5 5 38 1 1 1 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38
113 5 5 4 3 4 4 4 5 34 3 2 1 6 3 5 4 4 4 5 5 5 5 40
114 5 5 4 3 4 4 4 5 34 1 1 1 3 4 5 4 4 4 5 5 4 5 40
115 5 4 4 4 4 4 5 5 35 4 4 5 13 4 4 4 4 4 5 4 4 4 37
116 5 5 4 4 5 5 5 5 38 1 1 1 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37
117 5 5 4 4 5 5 5 5 38 3 3 3 9 4 4 4 5 5 5 4 4 5 40
118 5 5 4 3 4 4 4 5 34 4 4 3 11 5 5 5 5 5 5 3 4 4 41
119 5 5 4 4 4 4 3 5 34 1 1 1 3 4 5 4 5 3 5 4 4 4 38
120 4 4 4 5 5 4 4 4 34 1 1 1 3 4 5 4 5 4 5 5 5 5 42
121 5 4 4 4 4 4 5 5 35 1 1 1 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 39
122 5 5 4 3 4 4 4 5 34 3 3 3 9 4 5 5 3 4 4 4 4 4 37
123 5 5 4 3 4 4 4 5 34 1 1 1 3 4 4 4 3 4 4 4 5 5 37
LAMPIRAN 3
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124 5 5 4 4 4 5 5 5 37 3 2 1 6 3 5 4 5 5 5 5 5 5 42
125 5 4 4 4 4 4 5 5 35 4 4 5 13 5 4 5 4 4 4 5 4 5 40
126 5 5 5 4 5 4 5 5 38 1 1 1 3 4 5 4 5 4 5 4 4 4 39
127 5 5 4 4 5 5 5 5 38 3 3 3 9 4 4 4 5 5 5 4 4 5 40
128 5 5 5 4 5 4 5 5 38 4 4 3 11 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44
129 4 4 4 5 5 4 4 4 34 1 1 1 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 34
130 5 5 5 4 5 4 5 5 38 4 4 3 11 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44
131 5 5 4 4 5 5 5 5 38 1 1 1 3 4 5 4 5 4 5 4 4 4 39
132 5 4 4 4 4 4 5 5 35 1 1 1 3 4 5 4 5 4 5 4 4 4 39
133 5 5 4 4 4 5 5 5 37 1 1 1 3 5 4 4 4 5 4 4 4 4 38
134 5 5 4 3 4 4 4 5 34 4 4 5 13 5 4 5 3 4 4 5 4 5 39
135 5 5 4 4 5 5 5 5 38 1 1 1 3 5 5 4 4 4 4 5 5 4 40
136 5 5 4 3 4 4 4 5 34 3 3 3 9 4 4 4 3 4 5 4 4 5 37
137 5 5 4 4 5 5 5 5 38 4 4 3 11 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44
138 5 4 4 4 4 4 5 5 35 4 4 3 11 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44
139 5 5 4 4 5 5 5 5 38 1 1 1 3 4 5 4 5 5 5 4 4 4 40




























X11 32.00 5.462 .582 . .809
X12 32.15 5.362 .496 . .818
X13 32.33 5.154 .555 . .811
X14 32.41 5.020 .635 . .799
X15 32.33 5.154 .555 . .811
X16 32.41 5.020 .635 . .799
X17 32.11 5.333 .427 . .830
X18 31.96 5.499 .628 . .806


























X21 3.97 4.861 .904 .862 .942
X22 4.17 5.454 .952 .908 .905
X23 4.33 5.540 .875 .794 .958
























Y1 35.93 6.478 .375 .541 .814
Y2 35.53 7.292 .348 .418 .803
Y3 35.97 6.309 .775 .701 .753
Y4 35.80 7.131 .351 .371 .805
Y5 35.97 6.309 .649 .656 .766
Y6 35.43 7.564 .303 .445 .807
Y7 35.77 6.668 .538 .423 .781
Y8 35.87 6.189 .768 .760 .751





Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .319a .102 .089 2.199
a. Predictors: (Constant), X2, X1
Analisis Regresi Variabel Dummy antara X1 (disiplin kerja), X2 (tingkat
pendidikan) dan Y (kinerja karyawan)
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 75.191 2 37.595 7.776 .001b
Residual 662.409 137 4.835
Total 737.600 139
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 30.771 3.519 8.744 .000
X1 .218 .097 .183 2.254 .026
X2 .152 .048 .254 3.137 .002
a. Dependent Variable: Y
